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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kebijakan Publik 

1. Pengertian Kebijakan Publik 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, kelbijakan diartikan selbagai 

rangkaian konselp dan asas yang melnjadi garis belsar dan dasar relncana dalam 

pellaksanaan sulatul pelkelrjaan, kelpelmimpinan, dan cara belrtindak (telntang 

pelmelrintahan, organisasi, dsb); pelrnyataan cita-cita, tuljulan, prinsip, dan garis 

peldoman ulntulk manajelme ln dalam ulsaha melncapai sasaran. 

Melnulrult Nelong Mulhadjir kelbijakan melrulpakan ulpaya melme lcahkan 

problelm sosial bagi kelpelntingan masyarakat atas asas keladilan dan 

kelseljahtelraan masyarakat. Dan dalam kelbijakan seltidaknya haruls melmelnulhi 

elmpat hal pelnting, yakni (1) tingkat hidulp masyarakat melningkat, (2) telrjadi 

keladilan : By thel law, social julsticel, dan pellulang prelstasi dan krelasi 

individulal, (3) dibelrikan pellulang aktif partisipasi masyarakat (dalam 

melmbahas masalah, pelrelncanaan, kelpultulsan, dan implelmelntasi), dan (4) 

telrjaminnya pelngelmbangan belrkellanjultan. (Muhadjir, 2000) 

Carl J. Feldelrick melndelfinisikan kelbijakan selbagai selrangkaian 

tindakan/kelgiatan yang diulsullkan selselorang, kellompok, ataul pelmelrintah 

dalam sulatul lingkulngan telrtelntul dimana telrdapat hambatan-hambatan 

(kelsullitan-kelsullitan) dan kelselmpatan-kelselmpatan telrhadap pellaksanaan 

ulsullan kelbijaksanaan telrselbult dalam rangka melncapai tuljulan telrtelntul. 

Solichin Abdull Wahab melngelmulkakan bahwa istilah kelbijakan selndiri 

masih melnjadi silang pelndapat dan melrulpakan ajang pelrdelbatan para ahli. 

Maka ulntulk melmahami istilah kelbjakan, Solichin Abdull Wahab me lmbelrikan 

belbelrapa peldoman selbagai belrikult : 

a. Kelbijakan haruls dibeldakan dari kelpultulsan. 

b. Kelbijakan selbelnarnya tidak selrta melrta dapat dibeldakan dari administrasi. 



 

 

c. Kelbijakan melncakulp pelrlikakul dan harapan-harapan. 

d. Kelbijakan melncakulp keltiadaan tindakan ataulpuln adanya tindakan. 

e. Kelbijakan biasanya melmpulnyai hasil akhir yang akan dicapai. 

f. Seltiap kelbijakan melmiliki tuljulan ataul sasaran telrtelntul baik elksplisit 

maulpuln implisit. 

g. Kelbijakan mulncul dari sulatul prosels yang belrlangsulng selpanjang waktul. 

h. Kelbijakan mulncull dari hulbulngan-hulbulngan yang belrsifat antar-organisasi 

dan yang belrsifat intra oganisasi. 

i. Kelbijakan pulblilk melski tidak elkslulsif melnyangkult pelran kulnci lelmbaga-

lelmbaga pelmelrintah. 

j. Kelbijakan itul dirululskan ataul didelfinisikan selcara sulbyelktif. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dikeltahuli bahwa kelbijakan adalah 

selrangkaian kelgiatan/tindakan belrtuljulan ulntulk melmelcahkan problelm sosial 

bagi masyarakat ulmulm dan atulran yang haruls diikulti olelh para pellakul dan 

pellaksanaan kelbijakan karelna sangat pelnting bagi pelngolahan dalam selbulah 

organisasi selrta melngambil kelpultulsan atas pelrelncanaan yang tellah dibulat dan 

diselpakati belrsama. 

Konselp kelbijakan melrulpakan salah satul pelsan syari’at yang sangat 

ditelkankan di dalam Al-Qulr’an kelbelrandaannya dalam belrbagai belntulk pola 

kelhidulpan manulsia, baik dalam sulatul rulah kelcil yakni rulmah tangga yag 

telrdiri dari anggota kelcil kellularga, dan dalam belntulk rulmah belsar yakni 

selbulah nelgara yang telrdiri dari pelmimpin dan rakyat. Konselp kelbijakan 

melrulpakan sulatul landasan telgaknya kelsamaan hak dan kelwajiban dalam 

kelhidulpan manulsia, dimana antara pelmimpin dan rakyat melmiliki hak yang 

sama melmbulat atulran yang melngikat dalam lingkulp kelhidulpan 

belrmasyarakat. 

Konselp kelbijakan ini suldah pelrnah digulnakan pada zaman Rasullulllah. 

Selpelrti Firman Allah pada Sulrah Ali-‘Imran ayat 159 : 

وْا مِنْ حَوْلكَِ ۖ فَاعْف   نْتَ فظًَّٰا غَلِيْظَ الْقلَْبِ لَْنْفَضُّ ِ لِنْتَ لهَ مْ َۚ وَلوَْ ك 
ه
نَ اٰللّ عَنْه مْ فَبمَِا رَحْمَة  مِّ

ليِْنَ وَاسْتَغْفرِْ لهَ مْ وَ  توََكِّ َ ي حِبُّ الْم 
ه
ِ ْۗ انَِّ اٰللّ

ه
شَاوِرْه مْ فىِ الْْمَْرَِۚ فَاذَِا عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلىَ اٰللّ  



 

 

 

Artinya : Maka diselbabkan rahmat dari Allah-lah kamul belrlakul lelmah lelmbult 

telrhadap me lrelka. Selkiranya kamul belrsikap kelras lagi belrhati kasar, 

telntullah melrelka melnjaulhkan diri dari selkellilingmul. Karelna itu l 

maafkan melrelka, mohonkanlah ampuln bagi melrelka, dan 

belrmulsyawaratlah delngan melrelka dalam ulrulsan itul. Kelmuldian 

apabila kamul tellah melmbullatkan telkad, maka belrtawakallah kelpada 

Allah. Selsulnggulhnya Allah melnyulkai orang-orang yang 

belrtawakkal kelpada-Nya. 

Ayat ini melmpulnyai kaitan yang sangat elrat pada pelristwa pelrang Ulhuld. 

Pada pelristiwa telrselbult kam mulslim melngalami kelkalahan tellak akibat 

hilangnya disiplin selbagai telntara Islam telrhadap pelrntah yang tellah 

diteltapkan Nabi Mulhammad SAW. bahkan dalam satul riwayat pada waktul itu l 

Nabi telrlulka sngat parah dan giginnya rontok. Ayat ini selrta belbelrapa ayat 

belrikultnya melrulpakan pelnjellasan telntang sifat Nabi selbagai lelade lr 

(pelmimpin) yang melsti diambil keltika melnghadapai fakta yang tidak selsulai 

delngan istrulksinya selkaliguls selbagai sulgelsti dari Allah agar sellalul optimis 

dalam pelrjulangan. 

Selain itu Qs. An-Nahl ayat 125 bisa menjadi dasar melaksanakan tahap-

tahap kebijakan publik.  

ى سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْه مْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَن ْۗ انَِّ رَبَّكَ  
ا دْع  الِه

هْتَدِيْن  ه وَ اعَْلَم  بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلهِٖ وَه وَ اعَْلَم  بِالْم 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dia;ah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang kebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”   

Kelbijakan pulblik pada ulmulmnya dipahami selbagai salah satul ulpaya atau l 

tindakan pelmelrintah yang dibulat dalam rangka mellaksanakan tulgas-tulgas 

pelmelrintahannya, dalam wuljuld pelngatulran ataulpuln kelpultulsan. Pada 

praktiknya kelbijakan pulblik melrulpakan hasil dari prosels politik yang 



 

 

dijalankan dalam sulatul sistelm pelmelrintahan nelgara, yang di dalamnya 

telrkandulng langkah-langkah ataul ulpaya yang haruls dilaksanakan ole lh 

pelmelrintah sellakul pelyellelnggara nelgara. Dalam praktiknya kelbijakan pulblik 

tidak telrlelpas dari pelran dan fulngsi aparat pelmelrintah yang diselbult birokrasi. 

Selcara telrminologi pelngelrtian kelbijakan pulblik (pulblic policy) itul telrnyata 

banyak selkali, telrgantulng dari suldult mana kita melngartikannya. Dilihat dari 

hirarkinya, kelbijakan pulblik dapat belrsifat nasional, relgional, maulpuln lokal 

selpelrti ulndang-ulndang, pelratulran pelmelrintah daelrah/provinsi, kelpultulsan 

gulbelrnulr, pelratulran daelrah kabulpateln/kota dan kelpultulsan bulpati/walikota. 

E laston melmbelrikan delfinisi kelbijakan pulblik selbagai thel aulthoritatve l 

allocation of valulels for thel wholel socielty ataul selbagai pelngalokasian nilai-

nilai selcara paksa kelpada sellulrulh anggota masyarakat. Laswell dan Kaplan 

julga melngartikan kelbijakan pulblik selbagai projelcteld program of goal, valulel, 

and practicel ataul selsulatul program pelncapaian tuljulan, nilai-nilai dalam 

praktelk-praktelk yang telrarah. Robelt Elyelstonel melndelfinisikan kelbijakan 

pulblik selbagai “hulbulngan antara ulnit pelmelrintah delngan lingkulngannya”. 

Banyak pihak belranggapan bahwa delfinisi telrselbult masih telrlalul lulas ulntulk 

dipahami, karelna apa yang dimaksuld delngan kelbijakan pulblik dapat 

melncakulp banyak hal. Melnulrult Nulgroho, ada dula karaktelristik dari kelbijakan 

pulblik, yaitul : 

a. Kelbijakan pulblik melrulpakan selsulatul yang muldah ulntulk dipahami, karelna 

maknaya adalah hal-hal yang dikelrjakan ulntulk melncapai tuljulan nasional. 

b. Kelbijakan pulblik melrulpakan selsulatul yang muldah diulkulr, karelna 

ulkulrannya jellas, yakni seljaulh mana kelmajulan pelncapaian cita-cita suldah 

ditelmpulh. (Taufiqurakhman, 2014) 

Melnulrult kamuls Administrasi pulblik dari Chandlelr dan Plano dikultip olelh 

Kelban me lngelmulkakan bahwa kelbijakan pulblik adalah pelmanfaatan ulang 

startelgis telrhadap sulmbe lrdaya-sulmbelrdaya yang ada ulntulk melmelcahkan 

masalah-masalah pulblik ataul pelmelrintah. (T, 2004)  



 

 

Melnulrult Thomas  R. Dyel “pulblic policy is whatelvelr thel govelrnmelnt 

choosel to do or not to do” (kelbijakan pulblik adalah apapuln pilihan 

pelmelrintah ulntulk mellakulkan selsulatul ataul tidak mellakulkan selsulatul). Kalau l 

konselp ini diikulti, maka delngan delmikian pelrhatian kita dalam melmpellajari 

kelbijakan selyogyanya diarahkan pada apa yang nyata dilakulkan olelh 

pelmelrintah dan bulkan selkeldar apa yang dilakulkan. 

Thomas melndelfinisikan bahwa kelbijakan pulblik adalah selgala selsulatu l 

yang dikelrjakan ataul tidak dikelrjakan olelh pelmelrintah, alasan sulatul kelbijakan 

haruls dilakulkan dan manfaat bagi kelhidulpan belrsama haruls melnjadi 

pelrtimbangan yang holistik agar kelbijakan telrselbult melngandulng manfaat yang 

belsar bagi warganya dan tidak melnimbullkan kelrulgian,disinilah pelmelrintah 

haruls bijaksana dalam melneltapkan sulatul kelbijakan. Kelbijakan pulblik yang 

dibulat olelh pelmelrintah belrtuljulan melngatulr kelhidulpan belrsama ulntulk 

melncapai visi dan misi yang tellah diselpakati. (Anggara, Kebijakan Publik, 

2014) 

Dari belrbagai pelndapat para ahli di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

kelbijakan pulblik adalah salah satul ulpaya ataul tindakan yang diambil 

pelmelrintah delngan alasan yang jellas ulntulk kelpelntingan masyarakatnya dan 

tidak melnimbullkan kelrulgian atas apa yang dilakulkan. 

2. Pendekatan-Pendekatan dalam Kebijakan Publik 

Dalam stuldi kelbijakan pulblik telrdapat dula pelndelkatan, yakni : 

Pelrtama dikelnal delngan policy analysis, yaitul stuldi analisis kelbijakan 

lelbih telrfokuls pada stuldi pelmbulatan kelpultulsan dan pelneltapan kelbijakan 

delngan melnggulnakan modell-modell statistik dan matelmatika yang canggih. 

Pada pelndelkatan ini, pelndelkatan kulantitatif digulnakan dalam pelmbulatan 

kelpultulsan. Delngan delmikian, kelpultulsan yang diambil belnar-belnar rasional 

melnulrult pelrtimbangan ulntulng rulgi. 

Pada pelndelkata keldula, lelbih melnelkankan pada hasil dan oultcomel dari 

kelbijakan pulblik daripada pelnggululnaan meltodel statistik, delngan mellihat 



 

 

intelraksi politik selbagai faktor pelnelntul, dalam belrbagai bidang, selpelrti 

kelselhatan, pelndidikan, kelseljahtelraan, dan lingkulngan. 

Seldangkan birokrat/administrator hanya melnjadi meldiator bagi jalannya 

informasi yang melngalir dari atas kel bawah. E llit politik sellalul ingin 

melmpelrtahankan statuls qulo, maka kelbijakan melnjadi konselrvatif. Pelrulbahan 

kelbijakan belrsifat inkrelmelntal maulpuln trial and elrror yang hanya melngulba 

ataul melmpelrbaiki selbellulmnya. Maka disaat isul yang belrkelmbang melnjadi 

pelrhatian pulblik di bidang pelndidikan, delngan delmikian belrkelmbang melnjadi 

pelrhatian pulblik di bidang pelndidikan, delngan selmakin belrkelmbangnya 

telknologi informasi, informasi biasa di dapat delngan muldah, selhingga dapat 

melngeltahuli kelsalahan dalam selbulah kelbijakan dan dapat selgelra 

melmpelrbaikiya. (Suarno, 2016) 

3. Implementasi Kebijakan 

Pelmahaman ulmulm melngelnai imple lmelntasi kelbijakan dapat dipelrolelh dari 

pelrnyataan Grindlel, bahwa implelmelntasi melrulpakan prosels ulmulm tindakan 

administratif yang daoat ditelliti pada tingkat program telrtelntul. Delskripsi 

seldelrhana telntang konselp implelmelntasi dikelmulkakan olelh Lanel bahwa 

implelmelntasi selbagai konselp dapat dibagi kel dalam dula bagian yakni 

implelmelntasi melrulpakan pelrsamaan fulngsi dari maksuld, oultpult dan oultcomel. 

Belrdasarkan delskripsi telrselbult, formulla implelmelntasi melrulpakan fulngsi tang 

telrdiri dari maksuld dan tjulan, hasil selbagai produlk, dan hasil dari akibat. 

Sellanjultnya, implelmelntasi melrulpakan pelrnsamaan fulngsi dari kelbijakan, 

formator, implelmelntator, inisiatir, dan waktul. Pelnelkanan ultama keldula fulngsi 

ini adalah kelpada kelbijakan itul selndiri, kelmuldian hasil yang dicapai dan 

dilaksanakan olelh implelmelntor dalam kulruln waktul telrtelntul (Akib, 2010). 

Van Meltelr dan Van Horn dalam Wiarno melndelfinisikan implelmelntasi 

kelbijakan selbagai belrikult policy implelmelntation elncompassels thosel action by 

pulblic and privatel individulals (and groulps) that arel direlcteld at the l 

achielvelmelnt of goal and objelctivels selt forth in prior policy delcision. Delfinisi 

telrselbult melmiliki makna bahwa imple lmelntasi kelbijakan selbagai tindakan-



 

 

tindakan yang dilakulkan olelh individul-individul (ataul kellompok-kellompok) 

pelmelrintah maulpuln swasta yang diarahkan ulntulk melncapai tuljulan-tuljulan 

yang tellah diteltapkan dalam kelpultulsan-kelpultulsan kelbijakan selbellulmnya 

(Winarno, 2002). 

Tindakan-tindakan telrselbult telrmasulk ulsaha-ulsaha ulntulk melngulbah 

kelpultulsan-kelpultulsan melnjadi tindakan opelrasional dalam kulruln waktul 

telrtelntul maulpuln dalam rangka mellanjultkan ulsaha-ulsaha ulntulk melncapai 

pelrulbahan-pelrulbahan belsar dan kelcil yang diteltapkan olelh kelpultulsan-

kelpultulsan kelbijakan. Yang pelrlul ditelkankan adalah bahwa tahap implelmelntasi 

kelbijakan tidak akan dimullai selbellulm tuljulan-tuljulan dan saran diteltapkan atau l 

diidelntifikasi olelh kelpultulsan-kelpultulsan kelbijakan. Delngan delmikin tahap 

implelmelntasi telrjadi hanya seltellah ulndang-ulndang diteltapkan dan dana 

diseldiakan ulntulk melmbiayai implelmelntasi telrselbult. 

Implelmelntasi kelbijakan belrkaitan delngan prosels dimana seltellah maslah 

pulblik masulk dalam agelnda kelbijakan maka belrbagai opsi dirancang ulntulk 

melngatasinya. Sellanjultnya pelmelrintah melmbulat belbelrapa pilihan kelbikjakan 

dan melnelrapkan kelbijakan telrselbult. Belbelrapa cara ulntulk 

melngimplelmelntasikan adalah delngan prosels top-down yaitul prosels yang 

melnelkankan bagaimana melngimplelmelntasikan kelbijakan selcara elfelktif dari 

pelmbulat kelbijakan kel sasaran. Cara yang keldula melnggulnakan pelndelkatan 

bottom-ulp yaitul implelmelntasi kelbijakan belrdasarkan pelrspelktif sasaran 

kelbijakan. 

Implelmelntasi kelbijakan melnghibulngkan antara tuljulan kelbijakan dan 

relalisasinya delngan hasil kelgiatan pelmelrintah. Ini selsulai delngan pandangan 

Van Meltelr dan Van Horn di atas bahwa tulgas implelmelntasi adalah 

melmbanguln jaringan yang melmulngkinkan tuljulan kelbijakan pulblik 

direlalisasikan mellaluli aktivitas instansi pelmelrintah yang mellibatkan belrbagai 

pihak yang belrkelpelntinngan. 

Pelndelkatan implelmelntasi kelijakan pulblik belrtuljulan ulntulk melmahami 

pellaksanaan kelbijakan pulblik. Delngan melmahami pellaksanaan kelbijakan 

pulblik, akan dipelrolelh informasi melngelnai faktor kelbelrhasilan dan 



 

 

kelndalanya. Belbelrapa implelmelntasi kelbijakan pulblik, antara lain prndelkatan 

yang dikelmulkakan Gelorgel C. E ldward III (pelndelkatan E ldward), pelndelkaran 

Warwick, dan pelndelkaran psikologis. 

Telntang pelntingnya melmahami belrbagai kelbijakan pulblik pelmelrintah, 

telrultama kelbijakan pelmbangulnan, William Liddlel melmandang pelrlu l 

dikelmbangkannya pelndelkatan ilmul kelbijakan. Lmul ini melnitikbelratkan 

pelrhatian kelpada kelbijakan yang diambil pelmelrintah di bidang pelmbangulnan, 

telrultama ulntulk mellihat leltak kelbelrhasilan dan kelgagalan, kelmuldian 

dimulncullkan gagasan ulntulk melmelcahkan hambatahn. Ilmul ini telrjuln dari 

bawah dan melcari makna kelcil yang dapat dipelcahkan (Anggara, Kebijakan 

Publik, 2014). 

4. Tahap-Tahap Implementasi Kebijakan 

Brian W. Hogwood dan Lelwis A. Gulnn melngelmulkakan seljulmlah tahap 

implelmelntasi selbagai belrikult, tahap (I) telrdiri dari : 

a. Melnggambarkan relncana sulatul program delgan pelneltapan tuljulan selcara 

jellas. 

b. Melnelntulkan standar pellaksanaan. 

c. Melnelntulkan biaya yang akan digulnakan belselrta waktul pellaksanaan. 

Tahap (II) melrulpakan pellaksanaan program delngan melndayagulnakan 

strulktuls staf, sulmbelr daya, proseldulr, biaya selrta meltodel. 

Tahap (III) melrulpakan kelgiatan-kelgiatan : 

a. Melnelntulkan jadwal. 

b. Mellakulkan pelmantaulan. 

c. Pelngadakan pelngawasan ulntulk melnjamin kellancaran pellaksanaan 

program (Hutahayan, 2019). 

Pada modell implelmelntasi E ll Morel, Lipsky, Hjelm & David O’Portelr 

melngulngkapkan bahwa  selcara garis belsar modell implelmelntasi telrselbult dapat 

dilihat pada tahapan selbagai belrikult : 

a. Melnginplelmelntasi jaringan aktor yang telrlihat. 



 

 

b. Jelnis kelbijakan pulblik yang melndorong masyarakat ulntulk melngelrjakan 

selndiri implelmelntasi kelbijakannya ataul masih mellibatkan peljabat 

pelmelrintah di lelvell bawah. 

c. Kelbijakan yang dibulat selsulai delngan harapan, kelinginan pulblik yang 

melnjadi targelt. 

d. Prakarsa masyarakat selcara langsulng ataul mellaluli lelmbaga swadaya 

masyarakat. 

Delngan delmikian implelmelntasi kelbijakan akan sellalul belrkaitan delngan 

pelngawasan dan pelrelncanaan pelneltapan waktul, delngan delmikian melmpellajari 

masalah implelmeltasi kelbijakan belrarti belrulsaha ulntulk melmahami apa yang 

selyatanya telrjadi selsuldah dibelrlakulkan ataul dirulmulskan sulatul program. Yakni 

pelristiwa-pelristiwa ataul kelgiatan-kelgian yang telrjadi seltellah prosels 

pelngelsahan kelbijakan baik yang melyangkult ulsaha-ulsaha ulntulk 

melngadministrasi maulpuln ulsaha ulntulk melmbelrikan dampak telrtelntul pada 

masyarakat. Hal ini tidak saja me lmpelngarulhhi pelrilkul lelmbaga-elmbaga yang 

belrtanggulngjawab atas sasaran (targelt grulp) teltapi julga melmpelrhatikan 

belrbagai kelkulatan elkonomul, sosial, politik yang belrpelngarulh pada 

implelmelntasi kelijakan nelgara (Nasution, Analisis Kebijakan Sistem Zonasi 

Terhadap Mutu Pendidikan Pada Standar Proses di Sekolah Kec. Bukit Raya 

(SMAN 14 Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya Kota Pekanbaru), 2021). 

5. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kebijakan 

Melnulrult Van Meltelr dan Van Horn dalam Buldi Winarno telrdapat elnam 

faktor yang melmpelnngarulhi implelmelntasi kelbijakan, yaitul : 

a. Ulkulran-ulkulran dasar dan tuljulan-tuljulan kelbijakan. 

b. Sulmbelr-sulmbelr. 

c. Komulnikasi antar organisasi dan kelgiatan-kelgiatan pellaksanaan. 

d. Karaktelristi-karaktelristik badan-badan pellaksanaan. 

e. Kondisi elkonomi, sosial dan politik. 

f. Kelcelndelrulngan para pellaksana. 



 

 

Seldangkan melnulrult Gelorgel C. Eldward III melngidelntifikasikan faktor-

faktor yang melmpelngarulhi kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan, yaitul : 

a. Komulnikasi  

Komulnikasi melrulpakan alat kelbijakan ulntulk melnyampaikan pelrintah-

pelrintah dan arahan-arahan dari sulmbe lr pelmbulat kelbijakan kelpada melrelka 

yang dibelri taggulngjawab ulntulk mellaksanakan kelbijakan telrselbult. 

b. Sulmbelr Daya 

Sulmbelr daya melrulpakan salah satul faktor pelnting dalam implelmelntasi 

kelbijakan/program, karelna bagaimanapul baiknya kelbijakan itul dirulmulkan 

tanpa ada dulkulngan sulmbelr daya yang melmadai, maka kelbijakan akan 

melngalami kelsullitan dalam melngimplelmelntasikannya. Tanpa sulmbelr daya 

yang melmadi pulla sulatul implelmelntasi kelbijakan akan melngalami 

kelgagalan. Adapuln sulmbelr daya yang dimaksuld adalah julmlah orang ataul 

staff selbagai pellaksana yang melmpulnyai kelahlian yag me lmadai, 

informasi, dan fasilitas-fasilitas yang melndulkulng lainnya. 

c. Diposisi 

Diposisi ataul sikap para pellaksana diartikan selbagai kelmaulan ataul niat 

para pellaksana ulntulk mellaksanakan sulatul kelbijakan dan julga selbagai 

motivasi psikologi para pellaksana dalam mellaksanakan kelgiatan. Adapuln 

yang me lnjadi ulndulr dalam motivasi telrselbult adalah adanya pelmahaman 

dan pelngeltahulan, adanya arah relspon dari pellaksana telrhadap 

implelmelntasi kelbijakan, dan intelnsitas dari relspon itul selndiri. 

d. Strulktulr Birokrasi 

Strulktulr birokrasi adalah strulktulr kellelmbagaan pellaksanaan program. Ada 

dula ulnsulr dalam hal ini, yaitul proseldulr rultin ataul standar proseldulr opelrasi 

dan fragmelntasi (pelmelcahan/pelmbagian ulntulk belbelrapa bagian kelkulasaan 

(Sujianto, 2008). 

B. Kebijakan Pendidikan 



 

 

1. Pengertian Kebijakan Pendidikan 

Istilah kelbijakan dapat digulnakan ulntulk melrangkulm rancangan dasar, dan 

langkah-langkah kelcil. Istilah kelbijakan julga selring ulntulk melnjamin dan 

melnambah lelgistimasi dan kadang-kadang melnghindari pelneltapan tindakan; 

haruls mellakulkan ini karelna ini adalah kelbijakan pelmelrintah, spelsifikasi dan 

artikullasi kelbijakan dapat melnjadi hal melnarik dalam cara pandang kel delpan. 

Maka implelmelntasi kelbijakan hatuls dimullai pada manajelmeln pulncak dan 

kelbijakan haruls disampaikan olelh kelkulatan kelrja yang selcara kritis dapat 

melnghindari kelgagalan ulntulk melncapai tuljulan. (Mesiono, 2010)  

Ali Imron dalam bulkulnya Analisis Kelbijakan Pelndidikan melnjellaskan 

bahwa kelbijakan pelndidikan adalah sulatul kelbijakan nelgara. Cartelr V Good 

melmbelrikan pelngelrtian kelijakan pelndidikan (eldulcational policy) selbAgai 

sulatul pelrtimbangan yang didasarkan atas faktor-faktor yang belrsifat 

situlasional; pelrimbangan telrselbult dijadikan selbagai dasar ulntulk 

melngopelrasikan pelndidikan yang belrsifat melle lmbaga. Pelrtimbangan telrselbult 

melrulpakan pelrelncanaan yang dijadikan selbagai peldoman ulntulk melngambi 

kelpultulsan, agar tuljulan yang belrsifat mellelmbaga bisa telrcapai (Rozak, 2021).  

Istilah kelbijakan pelndidikan biasa diselbult delngan istilah pelrelncanaan 

pelndidikan (eldulcational planning), relncana indulk telntang pelndidikan (mastelr 

plan of eldulcation), pelngatulran pelndidikan (eldulcational relgullation), ataul biasa 

diselbult delngan kelbijakan telntang pelndidikan (policy of eldulcation) namu ln 

istilah-istilah telrselbult itul selbelnarnya melmiliki pelrbeldaan isi dan cakulpan 

makna dari  masing-masing yang ditulnjulkkan olelh istilah telrselbult (Rohman, 

2009). Kelbijakan pelndidikan (eldulcatial policy) melrulpakan kelpultulsan belrulpa 

peldoman belrtindak baik yang belrsifat seldelrhana maulpuln komplelks, baik 

ulmulm maulpuln khulsuls, baik telrpelrinci maulpuln longgar yang dirulmulskan 

mellaluli prosels politik ulntulk sulatul arah tindakan, program, selrta relncana-

relncana telrtelntul dalam melrelncanakan pelndidikan. 

Melnulrult Lelslie l dalam Nanang Fattah melmbagi prosels kelbijakan me lnjadi 

dula, yaitul analisis kelbijakan kalangan akadelmis (acadelmic policy analysis), 

dan praktisi kelbijakan (applield policy analysis). Analisis kelbijakan kalangan 



 

 

akadelmis tidak hanya fokuls pada hulbulngan diantara deltelrminan kelbijakan dan 

isi kelbijakan, ataul delngan kata lain melnjellaskan hakikat kelbijakan, 

karaktelristik dan profil kelbijakan. Ulntulk melnghindari bias baik delskriptif dan 

normatif melrelka lelbih fokuls pada dampak kelbijakan, olelh karelna itul melrelka 

belrulsaha melnjellaskan selcara gelnelral dan melmbulat komparasi.  

Seldangkan praktisi kelbijakan melmiliki ciri seldikit dibelsar-belsarkan, dan 

kelbalikan dari analisis kelbijakan akadelmik. Fokuls ultamanya pada hulbulngan 

diantara meltelri kelbijakan (policy contelnt) dan dampak (policy impact). 

Melnulrult H.A.R Tilaar dan Riant Nulgroho, bahwa kelbijakan pelndidikan 

melrulpakan bagian dari kelbijakan pulblik. Pelmahaman ini dimullai dari ciri-ciri 

kelbijakan pulblik  selcara ulmulm, yaitul : 

a. Kelbijakan pulblik adalah kelbijakan yang dibulat olelh nelgara, yaitu l 

belrkelnaan delngan lelmbaga elkselkultif, lelgislatif, dan yuldikatif. 

b. Kelbijakan pulblik adalah kelbijakan yang melngatulr kelhidulpan belrsama ata 

kelhidulpan pulblik, dan melngatulr orang pelrgolongan. Di sini, kelbijakan 

pulblik dipahami selbagai kelpultulsan yang dibulat olelh istitulsi nelgara dalam 

rangka melncapai visi dan misi nelgara (Rusdiana, 2015). 

Kelbijakan pelndidikan yang digulnakan di Indonelsia selpelrti yang 

diulngkapkan olelh Yoyon, yaitul banyak melnggulnakanmodell analisis kelbijakan 

politik yang didasarkan pada sulmsi-asulmsi politis. Hal ini bisa dilihat dari 

belbelrapa indikatir-indikator. Pelrtama, keltidakjellasan dalam asulmsi-asulmsi 

yang digulnakan telrhadap pelrmasalahan-pelrmasalahan pelndidikan. Keldula, 

dalam mellakulkan analisis kelbijakan pelndidikan kulrang komtelkstulal selbagai 

sulatul kelbijakan yang ultulh dan telrintelgrasi selcara elmpirical, elvalulativel, 

preldictivel yang melmbelrikan peldoman jellas bagi pelrwuljuldan formullasi, 

implelmelntasi, dan elvalulasi kelbijakan (Irianto, 2011). 

2. Karakteristik Kebijakan Pendidikan 

Kelbijakan pelndidikan melmiliki karaktelristik yang melmbeldakannya delgan 

kelbijakan lainnya. Adapuln karaktelristiknkelbijakan pelndidikan, yaitul : 



 

 

a. Melmiliki tuljulan pelndidikan. Selbulah kelbijakan pelndidikan haruls 

melmiliki tuljulan khulsuls yang belrhulbulngan delngan dulnia pelndidikan. 

Tuljulan pelndidikan yang disulsuln haruls lelbih telrarah dan jellas, selrta 

melmbelrikan gambaran me lngelnai konntribulsi telrhadap dulnia 

pelndidikan. 

b. Telrpelnulhinya aspelk lelgal dan formal. Selbellulm kelbijakan pelndidikan 

dibelrlakulkan, maka pelrlul dipelnulhi prasyarat-prasyarat agar kelbijakan 

telrselbult belrlakul sah dan diakuli. Olelh selbab itul, pelrlulnya kelbijakan 

telrselbult di sah kan mellaluli pelrsyaratan konstitulsional belrdasarkan hirarki/ 

konstitulsi yang belrlakul selhngga dilahirkan lelgimasi kelbijakan pelndidikan. 

c. Melmiliki konselp opelrasional. Kelbijakan pelndidikan melrulpakan 

selpelrangkat pansulan yang belrsifat ulmulm. Maka selbulah kelbijakan 

pelndidikan haruls melmiliki manfaat opelrasional yang dapat diteltapkan. 

Konselp opelrasional ini haruls dimiliki agar pelncapaian tuljulan dapat diulku lr 

jellas. 

d. Dibulat olelh yang belrwelnang. Kelbijakan pelndidikan dirulmulskan dan 

dibulat olelh para ahli yang melmiliki hak dan welwelnang dalam pelmbulatan 

kelbijakan. Hal ini belrtuljuln agar tidak timbullnya pelrmasalahan barul yang 

dihasilkan dari kelbiijakan telrselbult. 

e. Dapat dielvalulasi. Kelbijakan pelndidikan haruls dapat dielvalulasi. Sulatu l 

kelbijakan apabila baik maka kelbijakan telrselbult dapat dikelmbangkan. 

Apabila kelbijakan telrselbult telrdapat kelsalahan, maka haruls dapat 

dipelrbaki. 

f. Melmiliki sistelmatika. Kelbijakan pelndidikan telrdapat sistelmatika yang 

belrhulbulngan delngan sellulrulh aspelk yang telrdapat di dalamnya. Sistelmatika 

haruls melmpelrhatikan elfisielnsi, elfelktivitas, dan kelbelrlanjultan. Kelbijakan 

julga haruls belrsifat tidak pragmatis dan delskriminatif. Kelbijakan julga tidak 

olelh belrsifat rapulh strulktulr. Hal ini agar kelbijakan yang dilahirkan tidak 

melngalami kelcacatan hulkulm baik selcara intelrnal maulpuln elkstelrnal 

(Fadiyah Elwijaya, 2021). 

 



 

 

C. Pengertian Sistem Radius Zonasi 

Di Indonelsia, masih sangat jellas dan nyata adanya kelselnjangan multul 

pelndidikan hampir di seltiap daelrah. Salah satul ulpaya yang dilakulkan 

pelmelrintah ulntulk pelningkatan dan pelmelrataan kulalitas pelndidikan di 

Indonelsia yaitul delngan diaplikasikannya sistelm zonasi pada Pelnelrimaan 

Pelselrta Didik Barul tahuln 2018. Keltelntulan sistelm zonasi yang dimulat dalam 

PPDB tahuln 2018 ini belrdasar pada Pelrmelndikbuld Nomor 14 Tahuln 2018 

yang belrtuljulan melnjelmin pelnelriman pelselrta didik barul belrjalan delngan 

objelktif, akulntabell, transparan, dan tanpa diskriminasi selhinga melndorong 

pelningkatan aksels layanan pelndidikan. 

Radiuls zona telrdelkat diteltapkan selndiri olelh Pelmelrintah Daelrah masing-

masing selsulai delngan kondisi seltelmpat. Namuln, apabila belrdasarkan abalisis 

kelbultulhan masih bellulm dapat melnampulng pelselrta didik yang telrseldia selsulai 

delngan kelsiapan masing-masing daelrah. Hal ini disampaikan dalam Sulrat 

E ldaran Nomor 3 Tahuln 2017 telntang Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul yang 

dituljulkan kelpada pimpinan daelrah sellulrulh Indonelsia 

Sistelm zonasi adalah pelmbagian wilayah keldalam belbelrapa zona. Zonasi 

selndiri belrasal dari kaya zona yaitul kawasan ataul arela yang melmiliki fulngsi 

dan karaktelristik lingkulngan yang spelsifik. Zonasi dimaknai selbagai 

pelmbagian ataul pelmelcahan sulatul arelal melnjadi belbelrapa bagian, selsulai 

delngan fulngsi dan tuljulan pelngellolaan. Delngan kata lain, kelbijakan zonasi 

dipandang selbagai solulsi ulntulk melnye llelsaikan dula masalah pokok 

pelndidikan, yaitul pelmelrataan aksels dan kulalitas pelndidikan. 

Sistelm zonasi melrulpakan sistelm pelnelrimaan pelselrta didik barul yang 

dibelrlakulkan delngan pelnelntulan radiuls zona olelh pelmelrintah daelrah masing-

masing dan selkolah wajib melnelrima calon pelselrta didik yang belrdomisili pada 

radiuls zona telrdelkat delngan pelrelntasel telrtelntul dari total julmlah pelselrta didik 

yang akan ditelrima delngan tuljulan ulntulk melnghilangkan preldikat selkolah 

favorit, agar telrcipta pelmelrataan kulalitas pelndidikan di sellulrulh selkolah di 

Indonelsia (Khadowmi). 



 

 

Ulpaya pelme lrintah melneltapkan kelbijakan sistelm zonasi gulna melnjamin 

keltelrseldiaan dan kelsiapan satulan pelndidikan (khulsulsnya selkolah nelgelri) 

ulntulk dapat melmbelrikan layanan pelndidikan yang belrkulalitas, diantaranya : 

1. Adanya pelmelrataan aksels dan multul pelndidikan yang belrkeladilan pada 

seltiap zona/wilayah yang diteltapkan melndelkati telmpat tinggal pelselrta 

didik. 

2. Melmastikan telrpelnulhinya telnaga peldidik dan kelpelndidikan yang 

kompelteln didulkulng olelh sarana dan prasaarana yang melmadai yang dapat 

diseldiakan dan digulnakan belrsama olelh seltiap satulan pelndidikan yang ada 

di wilayah/zona yag tellah diteltapkan. 

3. Melngelndalikan dan melnjamin multul lullulsan selrta mellakulkan pelngawasan 

prosels dan hasil pelmbellajaran selcara kompelratif dan kompeltitif pada 

wilayah/zona layanan pelndidikan selcara telrulkulr dan belrkelsinambulngan 

Pulsat Data dan Statistik Pelndidikan dan Kelbuldayaan (PDSKP) Selkreltariat 

Jelndral Kelmelndikbuld, 2018). 

Sistelm zonasi daam pelndidikan melmpulnyai tuljulan, diantaraya selbagai 

belrikult : 

1. Melnjamin pelnelrimaan pelselrta didik barul belrjalan selcara objelktif, 

akulntabell, transparan, nondiskriminatif, dan belrkeladilan dalam melndorong 

pelningkatan aksels layanan. 

2. Melnjamin keltelrseldiaan dan kelsiapan stulan pelndidikan (selkolah nelgelri 

khulsulsnya) ulntulk dapat melmbelrikan layanan pelndidikan yang belrkulalitas. 

3. Melnjamin adanya pelmelraan aksels dan multul pelndidikan yang belrkeladilan 

pada seltiap zona/wilayah yang diteltapkan melndelkati telnpat tinggal pelselrta 

didik. 

4. Melmastikan telrpelnulhinya telnaga pelselrta didik dan kelpelndidikan yang 

kompelteln didulkulng olelh sarana yang melmadai yag dapat diseldiakan dan 

dulgulnakan belrsama olelh seltiap satulan pelndidikan yang ada di 

wilayah/zona yang diteltapkan. 



 

 

5. Melngelndalikan dan melnjamin multul lullulsan selrta mellakulkan pelngawasan 

prosels dan hasil pelmbellajaran selcara koopratif dan kompeltitif pada 

wilayah/zona layanan pelndidikan selcara telrulkulr dan belrkelsinambulngan. 

Delngan delmikian dapat dikatakan fokuls ultama dari kelbijakan zonasi ialah 

pelmelrataan akasels layanan pelndidikan. Sellain pelmelrataan aksels, masalah 

yang ingin disellelsaikan olelh kelbijakan ini ialah pelmelrataann kulalitas 

pelndidikan (Pradewi, 2019). 

D. Kebijakan Pemerintah Tentang Sistem Radius Zonasi 

Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan Relpulblik Indonsia Nomor 

14 Tahuln 2018 teltang Pelnelrimaan Pelselrta didik Barul pada Taman Kanak-

Kanak, Selkolah Dasar, Selkolah Melnelngah Pelrtama, Selkolah Melnelngah Atas, 

Selkolah Melnelngah Keljulrulan ataul belntulk lain yang seldelrajat.  

Bagian Kelelmpat 

Sistelm Zonasi 

Pasal 16 

(1) Selkolah yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah daelrah wajib melnelrima 

calon pelselrta didik yang belrdomisili pada radiuls zona telrdelkat dari 

selkolah paling seldikit 90% (selmbilan pullulh pelrseln) dari total julmlah 

kelsellulrulhan pelselrta didik yang ditelrima. 

(2) Domisili calon pelselrta didik selbagaimana dimaksuld ayat (1) belrdasarkan 

alamat pada Kartul Kellularga yang ditelrbitkan paling lambat 6 (elnam) bullan 

selbellulm pellaksanaan PPDB. 

(3) Radiuls zona telrdelkat selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) diteltapkan ole lh 

pelmelrinyaj daelrah selsulai delngan kondisi di daelrah telrselbult belrdasarkan : 

a. Keltelrseldiaan anak ulsia selkolah di daelrah telrselbult; dan 

b. Julmlah keltelrseldiaan daya tampulng dalam rombongan bellajar pada 

masig-masing selkolah. 

(4) Dalam melneltapkan radiuls zona selbagaimana dimaksuld pada ayat (3), 

pelmelrinta daelrah mellibatkan mulsyawarah/kellompok kelrja kelpala selkolah. 



 

 

(5) Bagi selkolah yang belrada di daelrah pelrbatasan provinsi/kabulpateln/kota, 

keltelntulan pelrselntasel dan radiuls zona telrdelkat selbagaimana dimaksuld pada 

ayat (1) dapat ditelrapkan mellaluli kelelpakatan selcara telrtullis antar 

pelmelrintah daelrah yang salinng belrbatasan. 

(6) Selkolah yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah daelrah dapat melnelrima 

calon pelselrta didik mellaluli : 

a. Jalulr prelstasi yang belrdomisili dilular radiuls zona telrdelkat dari selkolah 

paling banyak 5% (lima pelrseln) dari total julmlah kelsellulrulhan pelselrta 

didik yang ditelrima; dan 

b. Jalulr bagi pelelrta didik yang belrdomisili dilular zona telrdelkat dari 

selkolah selngan alasan khulsuls mellipulti pelrpindahan domisili 

orangtula/wali pelselrta didik ataul telrjadi belncana alam/sosial, paling 

banyak 5% (lima pelrseln) dari total julmlah kelsellulrulhan pelselrta didik 

yang ditelrima (Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 14 Tahuln 2018). 

E. Kualitas Pendidikan 

Dalam kontelks dulnia pelndidikan, kulalitas yang dimaksuldkan adalah 

konselp rellatif, telrultama jika dikaitkan delngan kelpulasan pelnggan. Sulprianto 

melngulngkapkan dalam bidang pelndidikan, pellangganintelrnal adalah pelgawai 

selkolah, seldangkan pellanggan elktelrnal adalah pelselrta didik.  

Salah satu ayat yang membicarakan tentang kualitas/mutu pendidikan 

adalah Qs. Ar-Ra’du ayat 11. 

 

 ِ
ه
نۡۢۡ بَيۡنِ يَدَيۡهِ وَمِنۡ خَلۡفهِٖ يحَۡفظَ وۡنهَٗ مِنۡ امَۡرِ اٰللّ تٌ مِّ عَقِّبه َ  ؕلهَٗ م 

ه
ى  انَِّ اٰللّ  لَْ ي غَيِّر  مَا بِقوَۡم  حَتٰه

وۡا مَا باِنَۡف سِهِمۡ  ََ مَرَدَّ لهَٗ  ؕي غَيِّر  ا فَ ًًّ وۡ    بِقوَۡم  س 
ه
ٍ   َۚ وَاذَِا  ارََادَ اٰللّ ا نۡ د وۡنهِٖ مِنۡ وَّ   وَمَا لهَ مۡ مِّ

 

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 



 

 

terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya, dan 

sekali-sekali taka da perlindungan bagi mereka selain dia.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa baik buruknya suatu hal yang di dapat 

sangat tergantung pada apa yang diusahakannya. Kulalitas pelndidikan dapat 

dilakulkan delngan belrbagai cara dan stratelgi. John Bishop dalam nulrkholis 

melmaparkan belbelrapa stratelgi melningkatkan kulalitas pelndidikan, yaitul : 

1. Melningkatkan ulkulran prelstasi akadelmik mellaluli uljian nasional ataul uljian 

daelrah yang telrkait delngan kompeltelnsi dan pelngeltahulan, melmpelrbaiki tels 

bakat, selrtifikasi kompeltelnsi, dan profil portofolio. 

2. Melmbelntulk kellompok selbaya ulntulk melningkatkan gairah pelmbellajaran 

mellaluli bellajar selcara koorpelratif. 

3. Melnciptakan kelselmpatan barul di selkolah delngan melngulbah jam selkolah 

melnjadi pulsat bellajar selpanjang hari dan teltap melmbulka selkolah pada 

jam-jam libulr. 

4. Melningkatkan pelmahaman dan pelnghargaan bellajar mellaluli pelngulasaan 

maatelri dan pelnghargaan atan pelncapaian prelstasi akadelmik. 

5. Melmbantul siswa melmpelrolelh pelkelrjaan delngan melnawarkan kulrsuls-

kulrsuls ataul diklat yang belrkaitan delngan keltelrampilah melmpelrolelh 

pelkelrjaan. 

Total Qulality Managelmelnt (TQM) yang dalam bahasa Indonelsia diselbult 

Manajelmeln Multul Telrpadul (MMT) adalah selbulah filosofi telntang pelrbaikan 

selcara telruls melnelruls, yang dapat melmbelrikan selpelrangkat alat praktis kelpada 

seltiap institulsi dalam melmelnulhi kelbultulhan, kelingulnan, dan harapan para 

pellannggannya, saat ini dan ulntulk masa yang akan datang. 

Melnulrult Fandi, Total Qulality Managelmelnt melrulpakan sulatul pelndelkatan 

dalam melnjalankan ulsaha yang melncoba ulntulk melmaksimulmkan daya saing 

organisasi mellaluli pelrbaikan telruls melnelruls atas produlk, jasa, telnaga kelrja, 

prosels dan lingkulngannya. (Syafaruddin M. S., 2022) 

Salah satul telori telntang kulalitas yang dapat diaplikasikan dalam dulnia 

pelndidikan adalah Total Qulality Managelmelnt (TQM). Telori ini melnjellaskan 

bahwa multul selkolah dapat dilihat dari tiga kelmampulan, yaitul kelmampulan 



 

 

akadelmik, kelmampulan sosial, dan kelmampulan moral. Melnulrult telori ini, multul 

selkolah ditelntulkan tiga variabell, yakni kulltulr selkolah, prosels bellajar 

melngajar, dan relalitas selkolah.    

Kulltulr selkolah dipelngarulhi olelh dula variabell, yakni pelngarulh elkstelrnal 

dan intelrnal selkolah itul selndiri. Pelngarulh elkstelrnal belrulpa pelratulran 

pelrulndang-ulndangan dari pelmelrintah, pelrkelmbangan telknologi, meldia masa, 

lingkulngan, dan selbagainya. Kondisi intelrnal adalah keladaan dan konsidi 

faktulal yang ada di selkolah yang mellipulti pelratulran yang diteltapkan selkolah, 

sarana dan prasarana, intelraksi antar warga selkolah, dan selbagainya. 

Kulalitas kulrikullulm dan prosels bellajar melngajar melrulpakan variabell keltiga 

yang melmpelngarulhi multul selkolah. Kulalitas kulrikullulm dan PBM melmiliki 

hulbulngan timbal balik  delngan ralitas selkolah. Faktor intelrnalnya adalah 

aspelk kellelmbagaan dari selkolah selpelrti strktulr organisasi, dan pelngangkatan 

gulrul. Faktor ini akan melmpelngarulhi pandangan dan pelngalaman selkolah. 

Sellain itul, pandangan dan pelngalaman selkolah julga akan dipelngarulhi ole lh 

faktor elkstelrnal. 

Sellain delngan TQM, pelningktan multul pelndidikan dapat julga dilakulkan 

mellaluli Manajelmeln Belrbasis Selkolah (MBS). MBS dipandang selbagai 

altelrnatif dari pola ulmulm pelngorganisasian selkolah yang sellama ini 

melmultulskan welwelnang dikantir pulsat san daelrah. MBS adalah stratelgi ulntulk 

melningkatkan pelndidikan delngan melndellelgasikan kelwelnangan pelngambilan 

kelpultulsan dari pulsat dan daelrah kel tingkat selkolah. Delngan delmikian, MBS 

pada dasarnya melrulpakan sistelm manajelmeln dimana selkolah mrululpakan ulnit 

pelngambilan kelpultulsan pelnting telntang pelnyellelnggaraan pelndidikan selcara 

mandiri. MBS melmbelrikan kelselmpatan pelngelndalian lelbih belsar kelpada 

kelpala selkolah, gulrul, mulrid, dan orang tula atas prosels pelndidikan diselkolah 

melrelka. (Purnawananti)  

 


